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ABSTRAK

REHABILITASI KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA PADA
ANAK OLEH PANTI SOSIAL PAMARDI PUTRA DALAM PERSPEKTIF
TUJUAN PEMIDANAAN ISLAM

Penyalahgunaan narkotika merupakan kejahatan yang perlu penanganan
khusus, karena mengakibatkan korbannya mengalami sindrom ketergantungan.
Dampak dari penyalahgunaan narkotika tidak hanya pada pengguna saja tetapi
juga pada kehidupan sosial ekonomi dan keamanan nasional. Salah satu yang
menjadi perhatian khusus bagi pemerintah saat ini adalah banyaknya anak yang
menjadi pelaku penyalahgunaan narkotika. Bentuk kebijakan pemerintah dalam
menangani anak yang melakukan penyalahgunaan narkotika adalah dengan
merehabilitasi. Salah satu tempat yang dijadikan tempat rehabilitasi adalah Panti
Sosial Pamardi Putra Yogyakarta. Penelitian ini menjawab tentang kebijakan apa
yang diberikan Panti Sosial Pamardi Putera Yogyakarta dalam upaya
merehabilitasi pecandu narkoba yang berusia di bawah umur dan kendala apa
yang dialami Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta dalam merehabilitasi
pecandu narkotika. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat
diskriptif analisis dengan pendekatan normatif yuridis, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara (interview) didukung dengan data kebijakan
Panti Sosial Pamardi Putra dalam merehabilitasi korban penyalahgunaan
narkotika.

Dari hasil penelitian dengan pendekatan diatas, penulis memperoleh
jawaban atas permasalahan yang ada bahwa kebijakan yang diberikan oleh Panti
Sosial Pamardi Putra Yogyakarta bagi anak pelaku penyalahgunaan narkotika
adalah dengan cara rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial, peningkatan vokasional,
terapi keluarga dan rekreasi. Tujuan dari kebijakan tersebut yakni untuk
pemulihan (al-Islah) dan pembinaan (¢a 'dib) agar anak tersebut tidak melakukan
tindak pidana lagi. Hal tersebut sejalan dengan peraturan perundang-undangan
dan hukum Islam. Adapun kendala yang dihadapi dalam merehabilitasi adalah
kurangnya pegawai dalam menangani korban, banyaknya korban penyalahgunaan
narkotika yang dikirim ke panti rehabilitasi dan tidak diterimanya lagi korban
penyalahgunaan narkotika di masyarakat sehingga korban menetap di Panti
Rehabilitasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah sarana utama untuk pembangunan nasional. Sumber daya
manusia adalah sarana yang paling penting dalam melakukan pembangunan
karena pembangunan dapat berjalan dengan baik karena adanya sumber daya
manusia yang berkualitas. Dengan meningkatnya sumber daya manusia yang

berkualitas menjadi modal untuk berkompetisi di era globalisasi.

Pada era globaliasi ini mayarakat lambat laun berkembang. Dalam proses
perkembangan itu selalu diikuti oeh proses penyesuaian diri. Penyesuain diri
tersebut kadangkala ada yang menyimpang dari peraturan dan norma yang ada di
masyarakat maka hal ini dapat berakibat meningkatnya tingkat kriminalitas. Salah
satu yang marak pada akhir-akhir ini adalah penyalahgunaan narkotika,

psikotropika dan zat adiktif lain.

Pada saat ini penyalahgunaan narkotika telah merambah terhadap generasi
muda. Penyebaran narkotika menjadi sangat mudah pada anak karena anak sudah
mulai mencoba-coba menghisap rokok. Pada awalnya mereka yang
mengkonsumsi rokok diawali dengan diperkenalan oleh orang-orang sekitar.
Setelah itu mereka kencanduan oleh rokok dan mencoba menggunakan narkoba.
Tidak jarang pengedar narkotika menyisipkan zat-zat adiktif kepada lintingan
tembakaunya. Awalnya mereka memberikan cuma-cuma setelah mereka

kecanduan baru mereka memasang harga.



Hal-hal itu dapat terjadi karena kurang perhatiannya orang tua terhadap anak
dan banyaknya masalah rumah tangga membuat anak memiih narkotika. Saat ini
para orang tua sanggat longgar memberikan pengawasan dan bimbingan karena
mereka lebih mementingkan mencari nafkah sehingga mereka terjerumus ke obat-

obatan terlarang tersebut.

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam
golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini." Pada
awalnya narkotika hanya digunakan sebagai alat bagi ritual keagamaan dan di
samping itu juga digunakan untuk pengobatan, adapun jenis narkotika pertama
yang digunakan pada mulanya adalah candu atau lazim disebut sebagai madat atau

opium.?

Dalam dunia kedokteran, Narkotika banyak digunakan khususnya dalam
pembiusan sebelum pasien dioperasi mengingat di dalam narkotika terdapat zat
yang dapat mempengaruhi perasaan, pikiran serta kesadaran pasien. Namun
dengan berkembangnya zaman dan semakin canggihnya tekhnologi, narkoba yang

semula hanya digunakan oleh dokter untuk pembiusan digunakan untuk hal-hal

! pasal 1 angka 1 Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

2 Kusno Adi, Diversi Sebagai Upaya Alternative Penanggulangan Tindak Pidana
Narkotika Oleh Anak, (Malang: Umm Press, 2009), him. 3.



yang negatif. Mereka yang menggunakan narkoba mulai menjadi pecandu dan

sulit terlepas dari ketergantungannya.

Pecandu pada dasarnya adalah merupakan korban penyalahgunaan tindak
pidana narkotika yang melanggar peraturan pemerintah, dan mereka itu semua
merupakan warga Negara Indonesia yang diharapkan dapat membangun negeri ini
dari keterpurukan di segala bidang® Pengguna atau pecandu narkotika menurut
undang-undang sebagai pelaku tindak pidana narkotika dapat diberikan pidana
penjara atau dijatuhi vonis rehabiitasi. Berkaitan dengan masalah penyalahgunaan
narkotika tersebut,diperlukan suatu kebijakan hukum pidana yang memposisiskan

pecandu itu korban atau pelaku kejahatan.

Berdasarkan tipologi korban yang diidentifikasi menurut keadaan dan status

korban, yaitu:

a. Unrelated victims,
yaitu korban yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan pelaku dan
menjadi korban karena memang potensial.

b. Provocative victims,
yaitu seseorang atau korban yang disebabkan peranan korban untuk
memicu terjadinya kejahatan.

c. Participating victims,

¥ Moh. Taufik Makarao,Suhasril, dan Moh. Zakky A.S., Tindak Pidana Narkotika,
(Jakarta:Ghalia Indonesia,2003).hIm. 74-75.



yaitu seseorang yang tidak berbuat, akan tetapi dengan sikapnya justru
mendorong dirinya menjadi korban.

d. Biologically weak victims,

yaitu mereka yang secara fisik memiliki kelemahan yang menyebabkan ia
menjadi korban.

e. Socially weak victims,

yaitu mereka yang memiliki kedudukan sosial yang lemah yang
menyebabkan ia menjadi korban.

f.  Self victimizing victims,

yaitu mereka yang menjadi korban karena kejahatan yang dilakukannya
sendiri.*

Pecandu narkotika termasuk dalam Self victimizing victims, karena pecandu
narkotika menderita ketergantungan karena penyalah gunaan narkotika oleh
dirinya sendiri. Pecandu dan korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani
rehabilitasi social dan rehabilitasi medis hal tersebut tercantum dalam pasal 54
undang-undang no 35 tahun 2009 tentang narkotika. Berdasarkan Undang Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika, yang merupakan pengganti dari
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika terdapat setidaknya
dua jenis rehabilitasi, yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.

Pasal 1 butir 16 Undang Undang Nomor 35 tahun 2009 menyatakan bahwa:
Rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu untuk

membebaskan pecandu dari ketergantungan narkotika.

* Rena Yulia, Viktimologi, (Yogyakarta: Graha ilmu, tt), him 53-54.



Pasal 1 butir 17 Undang Undang Nomor 35 tahun 2009 menyatakan bahwa:
Rehabilitasi sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara
terpadu, baik fisik, mental, maupun sosial, agar bekas pecandu
narkotika dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan
masyarakat.

Rehabilitasi terhadap pecandu narkotika adalah suatu proses pengobatan
untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan, dan masa menjalani
rehabilitasi tersebut diperhitungkan sebagai masa menjalani hukuman. Rancangan
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tahun 2008 juga telah mengatur mengenai
rehabilitasi terhadap pengguna narkotika, yang diatur dalam Pasal 110 ayat (1)
Tindakan rehabilitasi dikenakan kepada pembuat tindak pidana yang:

a. kecanduan alkohol, narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya; dan/atau

b. mengidap kelainan seksual atau yang mengidap kelainan jiwa.

(2) Rehabilitasi dilakukan di lembaga rehabilitasi medis atau sosial, baik milik

pemerintah maupun swasta.

Selain itu, dalam pemidanaan tidak selalu dilakukannya pembalasan yang
setimpal sebagai konsekuensi hukum atas perbuatan yang dilakukannya. Harus
diperhatikan juga pemulihan bagi pelaku agar sadar sehingga memperbaiki dirinya
dan tidak mengulangi perbuatannya lagi. Karena narkotika ini membuat
penyalahgunanya ketergantungan maka pemulihan ini lebih penting daripada
hukuman penjara.

Panti Sosial Pamardi Putera Yogyakarta adalah pusat rehabilitasi terpadu
dibawahi oleh Dinas Sosial Yogyakarta yang melayani rehabilitasi NAPZA dan

Miras sekaligus menjadi instansi wajib lapor (IPWL). Memberikan pelayanan,

perawatan, rehabilitasi sosial dengan menggunakan metode Therapeutic



Community, yang meliputi pembinan fisik, mental, sosial, merubah sikap dan
tingkah laku; resosialisasi dan pembinaan lanjut, agar mampu dan berperan aktif
dan positif dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi ini ditulis dengan mengangkat hal
tersebut sebagai bahan penyusunan hukum dengan judul “REHABILITASI
ANAK KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA OLEH PANTI
SOSIAL PAMARDI PUTRA DALAM PRESPEKTIF TUJUAN PEMIDANAAN

ISLAM”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan

berbagai rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kebijakan Panti Sosial Pamardi Putera Yogyakarta dalam
upaya merehabilitasi pecandu narkoba yang berusia di bawah umur?

2. Apa kendala yang dialami oleh Panti Sosial Pamardi Putera Yogyakarta
dalam merehabilitasi pecandu?

C. Tujuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah

dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kebijakan Panti Sosial Pamardi Putera Yogyakarta
dalam upaya merehabilitasi pecandu narkoba yang telah berusia di bawah
umur.

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh Panti Sosial Pamardi Putera

Yogyakarta dalam merehabilitasi.



D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penyusun yang melakukan penelahaan terhadap
kepustakaan sudah ada beberapa kalangan atau penelitian yang menelaah
Narkotika dan obat-obatan terlarang, berikut ini kami sebutkan beberapa karya
yang telah dijadikan skripsi yang membahas mengenai narkotika antara lain :
Skripsi dengan judul Implementasi Pasal 64 Undang Undang Narkotika Nomor
35 Tahun 2009 Terkait Peran Badan Narkotika Nasional Daerah Istimewa
Yogyakarta Dalam Penanggulangan Narkotika Dari Tahun 2010-2012 oleh Ingga
Dewi Lestyoningsih alumni UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum
tahun 2013.5 Inti dari penelitian skripsi tersebut terkait peran BNN dalam

menanggulangi penyalahgunaan narkotika dari tahun 2010-2012.

Yang kedua Skripsi dengan judul Sanksi Bagi Pengguna Narkotika Menurut
Hukum Islam Dan Undang Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika
olen Agung Dwi Nugroho alumni UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan
Hukum tahun 2008.% Inti dari penelitian tersebut tentang perbandingan sanksi

hukuman penggunaan narkotika menurut hukum Islam dan hukum positif.

® Ingga Dewi Lestyoningsih, ” Implementasi Pasal 64 Undang Undang Narkotika Nomor
35 Tahun 2009 Terkait Peran Badan Narkotika Nasional Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam
Penanggulangan Narkotika Dari Tahun 2010-2012”, Skripsi pada Jurusan Ilmu Hukum Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2013.

® Agung Dwi Nugroho, “Sanksi Bagi Pengguna Narkotika Menurut Hukum Islam Dan
Undang Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika”, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum, 2008



Yang ketiga skripsi dengan judul Pembinaan Bagi Narapidana Pelaku
Kejahatan Narkotika Di Lembaga PemasyarakatanNarkotika Klas I1A Yogyakarta
oleh Leni Ainurronmah alumni UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum
tahun 2013." Inti dari penelitian skripsi tersebut mengenai cara penanganan
narapidana narkotika di lembaga pemasarakatan.

E. Kerangka Teoritik

Pemidanaan adalah penjatuhan hukuman yang dilakukan oleh hakim.
Menurut Jan Remmelink, pemidanaan adalah pengenaan scara sadar dan matang
suatu azab oleh penguasa yang berwenang kepada pelaku yang bersalah
melanggar suatu aturan hukum.® Di dalam pemidanaan mempunyai beberapa
teori. Teori-teori tersebut diklasifikasikan berdasarkan tujuan pemidanaan ini
dapat diuraikan berdasarkan tujuan. Penggolongan tentang tujuan ini dapat
diuraikan berdasarkan tujuan retributive, deterrence, treatment, social defence.

Dalam hal rehabilitasi terhadap pencandu narkotika menganut teori treatment
dan social defence. Rehabilitasi pecandu narkotika mengenut teori treatment
sebab merupakan suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu untuk
membebaskan pecandu dari efek ketergantungan pada narkotika. Treatmen
sebagai tujuan pemidanaan sangat pantas diserahkan pada pelaku kejahatan |,

bukan pada perbuatannya. Pemidanaan yang dimaksudkan adalah untuk memberi

" Leni Ainurrohmah,” Pembinaan Bagi Narapidana Pelaku Kejahatan Narkotika Di
Lembaga PemasyarakatanNarkotika Klas 1A Yogyakarta” skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga,2013

8 Jan Remmelink, Hukum Pidana, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 7.



tindakan perawatan dan perbaikan kepada pelaku kejahatan sebagai pengganti
hukuman. Pelaku tindak pidana merupakan orang yang sedang sakit oleh karena
itu dibutuhkan treatmen dan rehabilitasi.

Treatmen sebagai tujuan pemidanaan sangat pantas diarahkan pada pelaku
kejahatan,bukan pada perbuatannya. Pemidanaan yang dimaksudkan pada aaliran
ini adalah untuk member tindakan perawatan dan perbaikan kepada pelaku
kejahatan sebagai penggnti penghukuman. Pelaku kejahatan adalah orang sakit
sehingga membutuhkan tindakan perawatan dan perbaikan.®

Selain menggunakan teori treatmen rehabiltasi terhadap pecandu narkotika
juga menggunakan teori social defence. Menggunakan teori social defence
dikarenakan bentuk perlindungan sosial yang menyatukan pecandu narkotika
tersebut ke dalam tertib sosial agar tidak melakukan penyalahgunaan lagi.
Didalam teori social defence terdapat dua aliran yaitu aliran radikal dan moderat.
Aliran radikal memandang hukum perlindungan sosial harus menggantikan
hukum pidana yang ada sekarang. Aliran ini masih mengintegrasikan individu ke
dalam tertib sosial dan bukan pemidanaan terhadap perbuatannya. Aliran moderat
memandang bahwa setiap masyarakat mensyaratkan tertib sosial dalam
seperangkat peraturan-peraturan yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan untuk
kehidupan bersama, tetapi sesuai dengan aspirasi warga masyarakat pada

umumnya.

% . Ray Jeffery dalam Mahmud Mulyadi, Criminal PolicyPendekatan Integral Penal
Policy dan Non-Penal Policy dalam Penanganan Kejahatan Kekerasan (Medan: Pustaka Bangsa
Press, 2008), him. 79.
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Selain konsep teori pemidanaan diatas,dalam Islam terdapat teori
pemidanaan. Teori pemidanaan dalam Islam tidak berbeda dengan teori
pemidanaan sekuler. Dalam teori pemidanaan ini berasal dari petunjuk dalam Al
Quran. Menurut teori pemidanaan ini kejahatan berasal dari hasutan setan kepada
manusia untuk berbuat yang tidak sesuai dengan yang disyariatkan. Para ahli

hukum pidana Islam merumuskan tujuan pemidanaan sebagai berikut :*°
1. Pembalasan (al-Jaza’)

Konsep ini menghendaki pembalasan yang setimpal sebagai
konsekuensi hukum atas perbuatan yang dilakukannya dengan tujuan

terciptanya sebuah keadilan.
2. Pencegahan (az-Zajr)

Hukuman diberikan agar tidak terjadi lagi tindak pidana karena ada
perasaan balas dendam dari para korban. Hukuman inilah yang bertujuan

untuk menghilangkan rasa dendam tersebut.
3. Pemulihan / Perbaikan (al-Is/ah)

Hukuman diberikan agar menjadi sebuah pelajaran bagi pelaku agar
sadar sehingga memperbaiki dirinya dan tidak mengulangi perbuatannya

lagi.

1% Ocktoberrinsyah,“Tujuan Pemidanaan Dalam Islam,” In Right, No. 1, Vol. 1 (November

2011), him.23.
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4. Restorasi (al-Isti ‘adah)

Konsep ini menghendaki dihadirkannya kedua belah pihak yang
bersangkutan sehingga dapat memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan

akibat adanya tindak pidana.

5. Penebusan Dosa (at-Takfir)

Adanya unsur ukhrawi dalam kehidupan ajaran Islam sehingga menimbulkan
dosa dalam setiap perbuatan pidana. Sebagian fukaha berpendapat dijatuhkannya

pemidanaan bertfungsi untuk menggugurkan dosa-dosa yang telah dilakukan.

Perbedaan teori pemidanaan Islam dan sekuler terjadi karena Islam juga
melihat korban dari kejahatan itu serta lingkungan yang terganggu karena
terjadinya kejahatan tersebut. Dalam hal penyalahgunaan narkotika, pecandu tidak
hanya dilihat sebagai pelaku kejahatan lalu dikenai pidana kurungan saja. Kita
harus melihat dia sebagai korban yang memerlukan perawatan khusus agar
mereka sembuh dari kecanduan tersebut dan tidak ikut terrekrutmen menjadi

pengedar jika dia penjara.

F. Pendekatan Penelitian

Penelitian hukum adalah suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada
metode,sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari atu
atau beberapa gejala hukum tertentu dengan menganalisanya. Selain itu juga
diadakan pemeriksaan terhadap fakta hukum tersebut untuk memecahkan masalah
yang timbul dalam gejala yang bersangkutan. Oleh karena itu dalam penyusunan

skripsi ini menggunakan metode ilmiah dalam menggumpulkan bahan-bahan atau
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sumber-sumber data yang ada guna mencapai tujuan dari obyek penelitian.

Adapun metode ilmiah yang digunakan penyusun antara lain :

1.

Jenis penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif analisis dengan pendekatan normatif yuridis yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci, sistematis dan
menyeluruh mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah
pemecahan perkara pidana (splitsing) dalam proses pembuktian suatu
tindak pidana, dengan menggambarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku berkaitan dengan splitsing dikaitkan dengan teori-teori
hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut
permasalahan diatas.
2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahap sebagai berikut :

a. Studi Kepustakaan yaitu : Penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam literature, perundang-
undangan, jurnal serta makalah yang berhubungan dengan objek
yang diteliti.

b. Penelitian Lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun
langsung ke pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan menentukan :

Lokasi Penelitian : Lokasi penelitian berada di Panti Sosial Pamardi

Putera Yogyakarta
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Wawancara : Wawancara dilakukan dengan para Pegawai yang
berada di Deputi bidang Rehabilitasi .
3. Analisis Data
Proses analisis data itu adalah menemukan tema-tema dan
merumuskan hipotesa-hipotesa. Data yang telah ada dianalisis
dengan maksud untuk mendiskripsikan karakteristik sample pada
variable yang diteliti, kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
teknik analisa data yang digunakan adalah analisa kualitatif, yaitu
data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk
selanjutnya dianalisa secara kualitatif berdasarkan disiplin ilmu
hukum pidana untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas.
G. Sistematika Penyusunan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, penyuun
membagi skripsi ini kedalam bab-bab dan sub bab secara garis besar sistematika
pembahasan penelitian ini terbagi dalam lima bab,sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan dari skripsi ini,terdiri atas latar belakang masalah
dari permasalahan yang menjadi pokok bahasan, setelah ditemukan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dari penyusunan skripsi ini,
selanjutnya terdiri telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan mengenai pertanggungjawaban pidana dan kebijakan

rehabilitasi anak korban penyalahgunaan narkotika. Hal ini dibahas terkait
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pertangungjawaban anak yang melakukan tindak pidana dan hubungannya dengan
pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu narkotika.

Bab 11l menjelaskan mengenai pelaksanaan rehabilitasi di Panti Sosial
Pamardi Putra.

Bab IV memaparkan analisis penulis yang berpijak dari bab-bab sebelumnya
untuk memperjelas apa yang ada dalam rumusan masalah tentang kebijakan
rehabilitasi narkotika pada anak dan kendalanya.

Bab V adalah kesimpulan dan saran. Yang diharapkan dapat memaparkan
kesimpulan yang jelas dari beberapa penjalasan yang telah penulis paparkan pada

bagian sebelumnya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab-bab

sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa hukuman dijatuhkan bukan semata-mata bertujuan untuk

pembalasan saja tetapi juga ditekankan untuk pemulihan juga. Kebijakan

Panti Sosial Pamardi Putra dalam merehabilitasi anak korban

penalahgunaan narkotika adalah sebagai :

a. Rehabilitasi medis : Detoksifikasi, intoksifikasi, psikoterapi,
penanganan penyakit koplikasi dampak buruk narkoba.

b. Rehabilitasi sosial : program Theurapeutic community, bimbingan
kerohanian, bimbingan mental dan spiritual.

c. Peningkatan vokasional yang berupa keterampilan-keterampilan
yang dapat membantu melupakan pengaruh dari narkotika .

d. Terapi keluarga

e. Hipnotherapy

f. Rekreasi.

Penyusun berpandangan bahwa kebijakan Panti Sosial Pamardi Putra
tersebut tujuannya yakni untuk pemulihan (al-Islah) dan pembinaan

(ta 'dib) agar anak tersebut tidak melakukan tindak pidana lagi.

62
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2. Bahwa dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap anak korban
penyalahgunaan narkotika terdapat beberapa kendala yaitu kurangnya
pegawai dalam menangani korban, banyaknya korban penyalahgunaan
narkotika yang dikirim ke panti rehabilitasi dan tidak diterimanya lagi
korban penyalahgunaan narkotika di masyarakat sehingga korban
menetap di Panti Rehabilitasi.

B. Saran

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah diuraikan maka saran penulis

sebagai berikut:

1.

Sebaiknya penyuluhan tentang narkotika terutama peran penting dari
adanya lembaga rehabilitasi untuk para pecandu narkotika diadakan
secara menyuluh tidak hanya di perkotaan saja, karena banyak
masyarakat yang tinggal di desa juga sebagai pecandu.

Orang tua bisa meluangkan waktunya untuk merawat, mendidik,
mengawasi juga berkomunikasi pada anak-anaknya. Karena dengan cara
tersebuthubungan anak dan keluarga menjadi lebih baik sehingga anak

dapat terhindar dari penyalahgunaan narkotika.
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LAMPIRAN I
TERJIEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

No

|HIm | Fn | Terjemahan

BAB Il

| 20

Diangkat pena (hukum) dari 3 keadaan, orang yang tidur hingga
bangun, anak-anak hingga baligh, dan dari orang gila/hilang akal
hingga ia berakal

| 25

11

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr (minuman
keras), judi, berhala, dan mengundi nasib adalah najis yang
merupakan perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu

agar kalian mendapat kemenangan

| 25

12

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
" yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”

BAB IV

50

Diangkat pena (hukum) dari 3 keadaan, orang yang tidur hingga
bangun, anak-anak hingga baligh, dan dari orang gila/hilang akal
hingga ia berakal
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Pedoman Wawancara

1. Syarat apa saja yang harus dipenuhi calon residen untuk dapat direhabilitasi di Panti
Sosial Pamardi Putra ?

2. Apa saja program yang dilakukan Panti Sosial Pamardi Putra dalam merehabilitasi
anak penyalahgunaan narkotika ?

3. Proses apa saja yang harus dilalui seorang residen dalam proses rehabilitasi di Panti
Sosial Pamardi Putra ?

4. Apakah ada peran serta orang tua dalam proses rehabilitasi anak dibawah umur ?

5. Apakah ada perbedaan dalam hal penanganan antara residen yang dibawah umur dan
residen yang sudah dewasa ?

6. Berapa lama proses rehabilitasi itu dilakukan ?

7. Apakah dalam menjalani rehabilitasi residen dipungut biaya ?

8. Kendala apa yang dialami dalam berlangsungnya proses rehabilitasi ?

9. Adakah kegiatan yang dilakukan oleh Panti Sosial Pamardi Putra setelah selesai
menjalani proses rehabilitasi ?

10. Kegiatan seperti apa setelah selesai menjalani proses rehabilitasi ?
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Q::}‘Q KEMENTERIAN AGAMA

T/‘q_{.i_ UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALWAGA K’A——‘!’ ET
[b—\(;“’-)-i FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM i@ Eosoﬁ
Dlrj Alamat; JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840, Fax. (0274) 545614 i

Yogyakarta 55281
No. : UIN.02/DS.1/PP.00.9/ 1021 /2014 Yogyakarta, 5 Mei 2014
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq.Kepala Biro Administrasi Pembangunan DIY
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijga Yogyakarta memohonkan kepada

Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

No Nama NIM JURUSAN / PRODI

1 Siti Rahmawati 10370048 JS

untuk mengadakan penelitian di Biro Administrasi Pembangunan DIY yang bapak/tbu pimpin
guna mendapatkan pengetahuan dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah  (
Skripsi ) yang berjudul * REHABILITAS| KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA PADA
ANAK OLEH PANT! SOSIAL PARMADI PUTRA YOGYAKARTA

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.

A+ WBEH, KamBi, MA
NG NIP18570207 198703 1003
VAN \*!**;/

Tembusan : i
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



I'rijinan Penelitian http://adbang.jogjaprov.go.id/izin/public/index.php/pzn/izi...
operator 16, ahoo corm

PEMERINTAH DAERAH Dl;.-ERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814

(Hunting)
\(OGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REGNV112/5/2014
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor - UIN.02/DS.1/PP.00.9/1021/2014
FAK. SYARI'AH DAN HUKUM
Tanggal . 5 MEI 2014 . Perinal . 1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengenibangan

Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Qrgaiisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewdh Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitian/pendataan/pengem bangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :SITI RAHMAWATI NIP/NIM : 10370048
Aamat  :FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM, JINAYAH SIYASAH, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul :REHABILITASI KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA PADA ANAK OLEH PANTI
SOSIAL PARMADI PUTRA YOGYAKARTA

Lokasi  :DINAS SOSIAL DIY 4 '

Wakiu  :6 MEI 2014 s1d 6 AGUSTUS 2014

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanyaulipergugakassuntuls kepedusanitmiakalaapemegangtiinevajitkmentaatyeteatuan.yang berlaku di lokasi kegiatan; -

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah menga;ukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

. ' Dikeluarkan di Yogyakarta
o Pada tanggal 6 MEI 2014
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan *
Ub.

Tembusan : § A-\“""*
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAWV‘I"
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. DINAS SOSIAL DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SYARI AH DAN HUKUM, UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN

dani | ’ ' 5/6/2014 12:46 PM



5. Dekan Fak. Jinah Siyasah-UIN "SUKA" Yk

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 1774 / 2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/1726/2014 Tanggal : 09 Mei 2014 .
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada ;
Nama . SITTIRAHMAWATI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10370048
Program/Tingkat ¢ Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Bulusan, Sardonoharjo, Ngaglik Sleman
Mo, Telp / HP : 085643403175
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
' REHABILITASI KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA PADA ANAK
OLEH PANTI SOSTAL PARMADI PUTRA YOGYAKARTA

Lokasi : Panti Sosial Parmadi Putra
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 09 Mei 2014 s/d 09 Agustus 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, dlharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 9 Mei2014 ;
Tembusan : -a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
2. Kepala Dinas Tenaga Kerja & Sosial Kab. Sleman o=

3. Camat Kalasan
da. Panti Sosial Parmadi Putra, Kalasan Sleman

6. Yang Bersangkutan

NIP 19720411 199603 2.003



Identitas

Nama

Tempat tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Alamat asal

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

. Siti Rahmawati
: Sleman, 28 Desember 1992
. Perempuan

: Islam

: Bulusan RT 01 RW 39, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman,

Yogyakarta

=  MIN Tempel (1998-2004)

= MTsN Babadan Baru (2004-2007)

= MAN Yogyakarta 1 (2007-2010)

= UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010-sekarang)

Organisasi

=  HMI (Himpunan Mahasiswa Islam)

» KIR (Karya llmiah Remaja)
= |IRM (Ikatan Remaja Masjid)
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